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ABSTRAK 

 

Rumah modular dengan komponen-komponen strukturnya dibuat secara 

prefabrikasi (pracetak), rumah modular mempunyai keunggulan yaitu 

komponennya dapat diproduksi secara massal di lokasi workshop, sistem modular 

yang siap dirakit tersebut dapat dikirim ke lokasi-lokasi daerah yang 

membutuhkan rumah tinggal.Sistem modular juga mengakomodasi kepentingan 

konsep rumah tumbuh dalam arti dapat berkembang sesuai kebutuhan 

penghuninya. Struktur rumah modular harus memenuhi kaidah persyaratan 

kekuatan, kekakuan, dan stabilitas sesuai standar peraturan yang berlaku di 

Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kapasitas balok rumah modular dan 

membandingkannya dengan hasil analisis menggunakan program Response-2000. 

Benda uji dibuat sebanyak 3 buah balok. Dimensi modular balok ialah 

120x120mm dengan panjang 1230mm, dengan kuat tekan beton adalah f'c = 

27,64MPa. 

Hasil penelitian di laboratorium menunjukkan bahwa kapasitas lentur dan 

daktilitas lebih besar dibandingkan dengan hasil dari program Response-2000. 

Kapasitas lentur hasil pengujian untuk benda uji balok 1 adalah 31,44KN, benda 

uji balok 2 adalah 23,68KN, dan benda uji balok adalah 37,64KN dengan rata-rata 

kapasitas lentur dari ketiga benda uji adalah 30,92KN. Daktilitas hasil pengujian 

untuk ketiga benda uji balok adalah 1,57. Kapasitas lentur hasil analisis 

menggunakan program Response-2000 adalah sebesar 29,72KN dengan daktilitas 

sebesar 1,42. Pola retak yang dihasilkan ketiga benda uji Hasan tidak berbeda jauh 

dengan pola retak yang dihasilkan oleh program Response-2000. 

 

Kata Kunci: rumah modular, balok, beton bertulang, kapasitas lentur, 

daktilitas. 
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ABSTRACT 

 

Modular houses with their structural components are prefabricated, modular 

houses have the advantage that their components can be massproduced at 

workshop locations, modular systems that are ready to be assembled can be sent 

to locations that require residential homes. Modular systems also accommodate 

the interest of the concept of home grows in the sense that it can develop 

according to the needs of its inhabitants. Modular house structures must meet the 

rules of strength, stiffness, and stability requirements in accordance with 

applicable Indonesian regulatory standards. 

This study aims to evaluate the capacity of modular house blocks and compare 
them with the results of the analysis using program Response-2000. The test 

specimen is made as many as 3 pieces of beam. The modular dimensions of beam 

is 120x120mm with a length of 1230mm, with concrete strength is fc’ = 

27,64MPa. 

The results of laboratory studies show the bending capacity dan ductility are 

greater than the results of the Response-2000 program. The bending capacity of 

the test results for the Hasan-B-01 beam test object is 31.44KN, The Hasan-B-02 

test object is 23.68KN, and the Hasan-B-03 test object is 37.64KN with the 

average capacity bending of the three specimens is 30,92KN. The ductility of the 

test results for the three test specimens of Hasan’s beam is 1.57. The resilient 

capacity of the analysis using the Response-2000 program is 29.72KN with a 

ductility of 1.42. The pattrens generated by the Response-2000 program. 

 

Keywords: modular houses, beam, reinforced concrete, bending capacity, 

ductility 
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